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HISAB RUKYAT DALAM PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH
DAN KRITERIA VISIBILITASHILAL
A. Fikih Hisab Rukyat

Fikih hisab rukyat merupakan kajian ilmu dalamafarislam yang
membahas berbagai macam peranan ibadah umat IStrtardnya awal
bulan Kamariah, waktu salat, gerhana matahari dareqtuan arah kibfat
Penamaan ini berdasarkan kajian objek yang adaldidfikih hisab rukyat
sehingga disebut juga dengan ilmu falak

Penentuan awal bulan Kamariah mempunyai perbedatam hal
metode yaitu metode hisab dan metode rukyat. Dgleakteknya hisab
sangatlah berpengaruh terhadap rukyat begitupureliseya. Dengan
permasalahan di atas penulis akan mengurai peagentang hisab dan
rukyat.
1. Pengertian Hisab

Kata hisab berasal dari bahasa arab yais —ws; s yang

artinya menghitunyatau dalam kamus munjid kata hisab memiliki arti

! Ahmad IzzuddinFigih Hisab RukyatMenyatukan NU & Muhammadiyah dalam
Penentuan Awal RAMADHAN,IDUL FITRI,dan IDUL ADHA.akarta: Erlangga, 2007, him. 35.
2 . .
ibid
3 Ahmad Warson MunawwirAl-Munawir: Kamus Arab IndonesiaSurabaya: Pustaka
Progresif, 1997, him. 261-261.
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menghitung, mengira dan membildndgalam bahasa Inggris kata ini
disebut aithmatic yaitu ilmu hitung. IImu pengetahuan yang membahas
tentang seluk beluk perhitungan. Menurut Susiknaha#® kata hisab
yang mempunyai makna kata benda terdapat 25 Kalindal-Qur’ar.
Dalam literatur-literatur klasik, ilmu hisab adalsebutan lain dari
iimu falak, yaitu ilmu pengetahuan yang membahasispalan lintasan
benda-benda langit, matahari, bulan dan bumi @i gerhitungan ruang
dan waktf
Al-Quran juga menjelaskan pengertian hisab dalamkna
perhitungan yang fokus terhadap ilmu falak sepenig dijelaskan dalam
ayat kauniyah sebagai berikut:
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* Louis Ma’luf, al-Munijid fi al-Lughah Dar al-MasyrugBeirut: Maktabah Al-Tajriyah Al-
Kubro, 1986, him. 132.

® John M, Echolskamus Inggris Indonesialakarta: PT Gramedia, 2005, him. 37. Lihat juga
pada Lajnah Falakialfedoman Rukyat Dan Hisab Nahdlatul Ulgrhajnah Falakiah Pengurus Besar
Nahdlatul Ulama, 2006, him. 4-5 dan him. 47. Aritikeadalah tanggal yang dapat dihitung hanya
dengan cara aritmatika. Secara khusus, tidak pemtwuk membuat pengamatan astronomi atau
mengacu pada pengamatan astronomi, contoh darityegan ini adalah kalender masehi. Lihat
Shofiyullah,Mengenal Kalender Lunisolar di IndonesMalang : PP. Miftahul Huda, 2006, him 04.

® Susiknan Azharillmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern, Yagta
Suara Muhammadiyah, 2007, cet II, him. 98.

" Untuk lebih jelasnya lihat pada Muhammad Fuad AlBdwji, Al-Mu’jam al-Mufahras Li
al-Faadi-I-Qur’'ani-I-Karim, Beirut: Daar al-Fikr,83, him. 201.

8 Susiknan AzhariQp.cit him. 98
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Artinya : “Dan kami jadikan malam dan siang sebagjaa tanda, lalu
kami hapuskan tanda malam dan kami jadikan tanakagsitu
terang, agar kamu mencari karunia dari Tuhanmu, sigraya
kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitundan
segala sesuatu Telah kami terangkan dengan jdlalslsraa :
12)°

Dalam al-Qur’an Surat Yunus ayat 5 disebutkan:
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Artinya:“Dia-lah yang menjadikan matahari bersidan bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tepegi
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui kalanghun
dan perhitungan (waktu)”. (QS. Yunus'b)
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Artinya:“Matahari dan bulan (beredar) menurut perhgan”. (QS.
ar.Rahman:5}

° Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur'a;Quran dan Terjemahny&urabaya : CV. Pustaka
Agung Harapan, 2006, him. 385-386.

2 Depatemen Agama R4)-Qur'an dan Terjemahanny#®andung: Syamil Cipta Media,
2005, him. 208

1 bid, him. 531
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Hisab dalam kajian ini adalah perhitungan dalarh ibadah,
seperti perhitungan awal waktu salat, awal bulam&@ah, dan gerhana
matahari atau bulan namun secara spesifik dalamnkai adalah tentang
hisab awal bulan Kamariah. Dalam literatur klasiku hisab juga disebut
iimu falak. Secara etimologi falak mempunyai artbib atau lintasan
benda-benda langit, sehingga ilmu falak bisa disedebagai ilmu
pengetahuan yang mempelajari lintasan benda-beanlgit | hususnya
bumi, bulan dan matahari pada orbitnya masing-ngadiengan tujuan
untuk diketahui posisi benda langit antara satwgderyang lainnya, agar
dapat diketahui waktu-waktu di permukaan bdmi.

Pokok bahasan dalam ilmu hisab adalah penentudtuvwdan
posisi benda-benda langit (matahari dan bulan) yalsumsikan
memiliki keterkaitan dengan pelaksanaan ibadaablun min Allah)
Sehingga pada dasarnya pokok bahasan ilmu fala&raederkisar pad&®
1. Penentuan arah kiblat dan bayangan arah kiblat
2. Penentuan waktu salat
3. Penentuan awal bulan (khususnya bulan Kamariah)

4. Penentuan gerhana baik gerhana matahari maupuangebilan.

12 Muhyidin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktik,YogyakarBuana Pustaka, 2008,
Cet lll, him. 1

3 Ahmad Izzudin)Imu Falak Praktis (Metode Hisab Rukyat Praktis ddmiusi
Permasalahannyafemarang: Komala Grafika, 2006, him. 3.
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2. Pengertian Rukyat

Rukyat identik dengan melihat, jika kita menelusoakna rukyat
dari segi epistimologi, maka makna tersebut terkplokkan menjadi dua
pendapat'* yaitu :

a. Kata rukyat adalamasdardari katara’a yang secara harfiah diartikan
melihat dengan mata telanjang.

b. Kata rukyat adalah masdar yang artinya penglihadatam bahasa
inggris disebutvision yang artinya melihat, baik secara lahiriah
maupun bathiniyah.

Jika dilihat dari segi terminologinya, maka rukydiartikan
melihat hilal dengan cara apapun baik dengan netdajang faked eyp
atau dengan peralatan.

Kata rukyat berasal dari kat&s, s W — s — sl yang berarti

melihat!® arti yang paling umum adalah melihat dengan maeala’

183.

4 Burhanuddin Jusuf Habibi®ukyah dengan Teknologiakarta : Gema Insani Press, h. 14.
1% bid.

6 Achmad Warson Munawwinp.cit. him. 460.

" Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukya¥ogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008, cet 2, him.
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Dalam kamus al-Munawwir kat&3s, berarti penglihatan dadell .
berarti berusaha melihat hif&l.

Ada pula yang berpendapat bahwa rukyat adalah vdmseatau
mengamati benda-benda langityang dapat dikatakan sebagai suatu
kegiatan atau usaha untuk melihat hilal atau bakit di langit (ufuk)
sebelah barat sesaat setelah matahari terbenarelamenawal bulan baru
(khususnya menjelang buld&amadhan, Syawal, dan Dzulhijjabntuk
menentukan kapan bulan baru itu dimui4i.

Dasar Hukum Hisab Rukyat
Permasalahan hisab rukyat sudah menjadi hal yaowuler di
kalangan umat muslim, terutama menjelang penetapah bulan Kamariah
seperti penetapan awal Ramadhan dan Syawal. Hdidedlah lepas dari
sebuah dasar hukum, baik dasar hukum dari al-qunaunpun hadis.
L Dasar
Hukum dari al-Qur'an

a. Surat al-Bagarah ayat 189

&I éR >O¢L->HEX©O0OOB
“@, R Yl = WA SN AT Do S
G Oq - O=HN, W@ 2600 A0COeE
L INTORRICY dm AT ) SEINRCIZER TR A |

BUD b HOIR<= 0O FreMea I

8 Achmad Warson Munawwigp.cit him. 461.
9 Muhyiddin KhazinKamus llmu Falakop.cit. him. 69.
20 Muhyiddin Khazinop.cit, him. 173.
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Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang bulabitsdatakanlah:
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi rm@nwaan
(bagi ibadah) haji; dan bukanlah kebajikan memasukiah-
rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan i&ahi
kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah ke menmaah
itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepadahAlagar kamu
beruntung”. (QS. al-Bagarah:189)

b. Surat al-Anbiya ayat 33
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Artinya: “Dan dialah yang Telah menciptakan malaan diang, Matahari
dan bulan. Masing-masing dari keduanya itu berellatalam
garis edarnya”. (QS. al-Anbiya:33)

c. Surat al-An’am ayat 96
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1 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahanny®andung: Syaamil Cipta Media,
2005, him. 29.
?2|bid, him. 324.
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Artinya: “Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan lama untuk
beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulamuku
perhitungan. ltulah ketentuan Allah yang Maha Psak#agi
Maha Mengetahui”. (QS. al-An’am:98)

d. Surat al-An’am ayat 97
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Artinya: “Dan dialah yang menjadikan bintang-birgabagimu, agar
kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan ditdiaa di
laut. Sesungguhnya kami Telah menjelaskan tandkatan
kebesaran (kami) kepada orang-orang yang MengétalQfb.
al-An’am:97f*

e. Surat Yasin ayat 39
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Artinya: “Dan Telah kami tetapkan bagi bulan maalzimanzilah,
sehingga (Setelah dia sampai ke manzilah yang Heyak
kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua’. .(QS
Yasin:39§°

f. Surat Yasin ayat 40
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2 |pid, him. 129.
24 bid, him. 129.
25 |pid, him. 442.
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Artinya: “Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkaulan dan
malampun tidak dapat mendahului siang. dan masegjng
beredar pada garis edarnya”. (QS. Yasirf40)

Beberapa ayat al-qur'an di atas, tidak secara fipeasienjelaskan
tentang penetapan awal bulan Kamariah dengan métsde atau rukyat,
melainkan lebih menjelaskan isyarat bahwa bulanndatahari bisa dijadikan
pedoman dalam menetapkan waktu-waktu yang ada nkgaa dengan
pelaksanaan ibadah. Keterangan yang dijelaskamdajat tersebut di atas
belum secara spesifik, akan tetapi landasan ydnlg $pesifik akan dijelaskan

pada dasar hukum penetapan awal bulan Kamariamdweldis-hadis Nabi.

2. Dasar Hukum dari Hadis

a. Hadis Riwayat Muslim dari Abu Hurairah
s ade B Lo B soy JU JB we ) oy 38 ol e
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Artinya : “ Dari Abu Hurairah ra. Berkata, Rasuahl Saw bersabda,
berpuasalah kamu semua karena terlihat hilal (Rhargddan

28 |pid, him. 442.
27 |bid, him. 482.



b.

C.

26

berbukalah kamu semua karena terlihat hilal (Syavla hilal
tertutup atasmu maka sempurnakanlah bilangan Bbjatan
tigapuluh”. (HR. Muslim)

Hadits Riwayat Muslim dari Ibn Umar
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Artinya : “Dari Ibnu Umar ra. Berkata Rasulullalmsbersabda satu bulan
hanya 29 hari, maka jangan kamu berpuasa sebeluihaine
bulan, dan jangan berbuka sebelum melihatnya @antgirtutup
awal maka perkirakanlah. (HR. Muslim).

Kedua hadis di atas merupakan hadis yang mengigsé&netapan
awal bulan Kamariah dengan melihat hilal (rukyadydna hadis di atas
lebih mengedepankan rukyat pada akhir bulan Kammajika di akhir
bulan Kamariah (29 hijriyah) tidak terlihat atauti¢up oleh awan, maka

bilangan hari dilengkapkan menjadi 30 Hakri.

Hadis Riwayat Bukhari

28 Abu Husain Muslim bin Al HajjajShahih MuslimJuz 111, Beirut: Dar al Fikr, tt, him 122.

29 A. Ghozali MasroeriRukyatul Hilal, Pengertian dan Aplikasiny@isampaikan dalam
Musyawarah Kerja dan Evaluasi Hisab Rukyat Tahui83@ng diselenggarakan oleh Badan Hisab
Rukyat Departemen Agama RI di Ciawi Bogor tanggaP®2 Februari 2008, him. 6.



27

B o B S5y O Logie Bl 12y o o ) die e WU e
UMYjJBB\‘j}é}(MY:Ju}C)M@;SHMjW
(s oly)) Al (Sle o8 OB 0y o>

Artinya :” Dari Nafi’ dari Abdillah bin Umar bahwasinya Rasulallah saw
menjelaskan bulan ramadhan kemudian beliau bersabda
janganlah kamu berpuasa sampai kamu melihat ralal(klelak)
janganlah kamu berbuka hingga kamu melihatnya, tgktutup
awan maka perkirakanlah. (HR. Bukhori).

Interpretasi katdaqdurudalam kedua hadis tersebut masih belum
jelas pemaknaannyd&aqgduru merupakan bentuk amr dari fi'il madly
gadara yang mempunyai banyak arti; sanggupilah, kuasaiduyrlah,
bandingkanlah, pikirkanlah, pertimbangkanlah, daghiah,
persiapkanlah, muliakanlah, bagilah, tentukanlahakditkanlah,

persempitlah, tekanlah, dan masih banyak arti*fain.

Para ahlushulmendifiniskan bahwa katagdurudisebut sebagai
kata mujmal (banyak artinya). Maka untuk memahaminya harus
diperjelas dengan membandingkan katafassar(pasti artinya) dalam

hadis lain, seperti katia akmilu(sempurnakanlah) yang terdapat dalam

%0 Abu Husain Muslim bin Al Hajjapp.cit him 35
L A. Ghozali Masruripp.cit,hlm 8.
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hadis Muslimc336 glesd sae ) LS (maka sempurnakanlah bilangan bulan
Sya’ban menjadi tiga pulufiy.
Penjelasan di atas memberikan kesimpulan, bahwaahmman

terhadap katdagduru lahudalam kedua hadis tersebut adalah dengan

makna“ sempurnakanlah bilangan bulan Sya’ban menjadipigatt’. *3

. Hadis Riwayat Bukhari
usJumHﬂwﬁm&p&moﬁwmg@ﬁ;d\f
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Artinya : “ Dari lbnu Umar ra dari Nabi saw belidnersabda : sungguh
bahwa kami adalah umat yang ummi tidak mampu memlan
menghitung umur bulan adalah sekian dan sekiam ¥aitiang
29 hari dan kadang 30 hari. (HR. Bukhori)

Penjelasan hadis di atas mengisyaratkan bahwa Wulan
Kamariah tidaklah selalu tepat seperti bulan Syamsimelainkan

berbeda terkadang 29 atau 30 hari.

%2 bid.

33 H
Ibid.
3 Muhammad ibn Isma’il al Bukhar§hahih BukhariJuz 11, Beirut: Dar al Fikr, tt, him. 34.
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Hadis-hadis di atas merupakan penjelasan tentaayadguran
yang masihmujmal dalam penetapan awal bulan Kamariah. Dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan maka penetapanbavea Kamariah
semakin berkembang dengan berbagai macam intespdetid-dalil yang

sahih.

C. Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah

Secara umum metode penentuan awal bulan Kamsuiddih banyak
diketahui oleh kalangan umat Islam yaitu metodalhidan rukyat. Kedua
metode tersebut masih memiliki cabang yang belunyddadiketahui, karena
permasalahannya yang sangat fenomenal dan kordralveli dalam hisab
rukyat.

Penentuan awal bulan Kamariah menjadi hal yangatgenting bagi
umat Islam, karena dengan penentuan tersebut letmenti awal bulan yang
berkenaan dengan ibadah seperti halnya ibadah Res@dhan, Idul fitri
dan pelaksanaan ibadah haji. Maka dari itu umatmsharus mengetahui
beberapa metode dalam penentuan awal bulan Kam&rédém pembahasan
ini, penulis hanya menspesifikkan permasalahanatylkarena terkait dengan
judul yang lebih mengedepankan aspek visibilitdal ldalam artian lebih

spesifik terhadapukyat al-hilal

1. Metode Hisab
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Dalam diskursus mengenai kalender hijriah konsepabh
mengarah kepada metodologi untuk mengetahui hilahgan berbagai
konsep perhitungan. Metode hisab awal bulan Kamaeadiri dari dua
macam, yaituHisab Aritmatic (hisab urfi) danHisab Astronomy(hisab
hakiki). Hisab Aritmatic adalah sistem perhitungan kalender yang
didasarkan pada peredaran rata-rata bulan mengelilBumi dan
ditetapkan secara konvensional. Sistem hisab muldii sejak ditetapkan
oleh Khalifah Umar bin Khattab ra (17 H) sebagaiacuntuk menyusun
kalender Islam abadi. Pendapat lain menyebutkamw®adistem kalender
ini dimulai pada tahun 16 H atau 18 H, namun yaaighl populer adalah
tahun 17 H®

Sementara ituHisab Astronomyadalah hisab awal bulan yang
perhitungannya berdasarkan gerak bulan dan matghag sebenarnya,
sehingga hasilnya cukup akurat. Ketika melakukahipumgan ketinggian

hilal menggunakan data deklin&sidan sudut wakfii bulan serta harga

% Susiknan AzhariHisab dan Rukyat Wacana untuk Membangun Kebersama@engah
Perbedaanyogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007, Cetakan pertaima,3.

% Deklinasi atau adalah jarak sepanjang lingkaraklimesi dihitung dari equator sampai
benda langit yang bersangkutan. Dalam bahasa Akaimal dengan istilaiMail yang lambangnya
(delta). Mail bagi benda langit yang berada di sebelahaus¢quator maka tandanya positif (+) dan mail
bagi benda langit yang berada di sebelah selatamt@gmaka tandanya negatif (). Lihat Muhyiddin
Khazin,op.cit,him. 51.

37 Sudut waktu atau fadllud dair adalah busur sepanjamgkaran harian suatu benda langit
dihitung dari titik kulminasi atas sampai bendagiagang bersangkutan. Sudut waktu ini disebut pula
denganZawiyah Suwa’iyyahDalam astronomi dikenal dengan istildtour Angle dan biasanya
digunakan lambang huruflbid, him. 24.
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lintang tempat observer yang diselesaikan dengamusuilmu ukur
segitiga bol& atauSpherical Trigonometri®

Menurut sistem ini, umur bulan tidaklah konstam glaga tidak
beraturan, melainkan tergantung posisi hilal setda@l bulan. Artinya
boleh jadi dua bulan berturut-turut umurnya 29 ladau 30 hari. Bahkan

boleh jadi bergantian seperti menunigab aritmatik*®

2. Metode Ruky&t
Metode Rukyat disini adalah rukyat yang dilakukamgsung
dengan menyaksikan hilal sesaat setelah matahlaen@m di ufuk sebelah
Barat. Rukyat disebut juga dengan istilah obserat®si mengamati benda-
benda langff yang dalam hal ini dikhususkan untuk melihat hilal
Kegiatan ini dilakukan menjelang awal bulan Kamfariearena untuk
menetapkan jatuhnya bulan baru, harus dengan kasdtetampakan hilal
di atas ufuk sebelah barat, apabila hilal tidakitatr maka jumlah bulan di-

istikmalkan menjadi 30 hari.

% Konsep dasar ilmu ukur segitiga bola adalah: “Jikm buah lingkaran besar pada
permukaan sebuah bola saling berpotongan, terjadéauah segitiga bola. Ketiga titik potong yang
berbentuk, merupakan titik sudut A, B, dan C. Sisinya dinamakan berturut-turut a, b, dan c yaitu
yang berhadapan dengan sudut A, B, dan C. LihatashirzuddinMenentukan Arah Kiblat Praktis,
Yogyakarta: Logung Pustaka, Cetakan pertama, 200,27.

%9 Muhyiddin Khazinop.cit, him. 78.

“O1bid, him. 4.

“ Muhyiddin Khazin,Imu Falak dalam Teori dan PrakteKpgyakarta: Buana Pustaka,

2004, him. 173
*21bid., him. 69.
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Rukyat merupakan metode ilmiah yang akurat, haltémbukti
dengan berkembangnya ilmu falak pada zaman keentslsam Para ahli
falak terdahulu melakukan pengamatan yang dilakskaara bertahap dan
berkelanjutan hingga menghasilkaij-zij (tabel-tabel astronomis) yang
sampai saat ini menjadi rujukan dalam mempelaijawi ifalak, sepertzij
al-Jadid karya Ibn Shatir (1306 M/706 H) dafij Jadidi Sultanikarya
Ulugh Beg (1394 — 1449 M/797 — 853 H), kemudiani&ig observasi
juga dilakukan oleh Galileo Galilei (1564 — 16429vi2 — 1052 H) sebagai
sarana untuk membuktikan suatu keben&tan.

Jadj rukyat al-hilal adalah melihat atau mengamati hilal pada saat
matahari terbenam menjelang awal bulan Kamarialgatemata atau alat
optik** Sedangkan rukyat hilal dalam konteks penentuan! dwkan
Kamariah adalah melihat hilal dengan mata telangag dengan alat yang
dilakukan setiap akhir bulan atau tanggal 29 bi{amariah pada saat
matahari terbenam.

Pelaksanaan rukyat hilal sebagai pedoman dalam nhé@an
masuknya awal bulan Kamariah didasarkan atas héalis Muhammad

SAW. Dalil-dalil yang melandasi pelaksanaan rukyikl antara lain:

43 Susiknan Azharillmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Mod€éogyakarta:
Suara Muhammadiyah, Cet.ll, 2007, him. 129 — 130.
4 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyat, op. ¢ihim. 183.
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O (Aalle o) sa ) dalu Liaa Juada oy iy Whaa AAL) Bmeea ¢ Jan s (1)

a5 1B g pie g i gl 20,00 A Jge) JB 1B jas Cnl Al as o adU

5 (alusa 01 ) AL ) g 0B ASle aE (B ) 5 bl o gal ) 131 g ) ga gad NG

Artinya: “Humaid bin Mas’adah Al-Bahiliy berceriteepadaku: Bisyru bin

Mufadhdhal bercerita kepada kami: Salamah bin ‘Algh
bercerita kepada kami, dari Nafi’ dari Abdullah Bimar, ia
berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW bersabdamltéh
bilangan) Bulan ada 29 (hari). Apabila kalian maiKlilal, maka
berpuasalah. Apabila kalian melihatnya (Hilal) méleabukalah.
Namun apabila kalian terhalangi (oleh mendung), anak
kadarkanlah.” (HR. Muslim)

O Laglie A ) e Ol 8 adl e dlle o @i B 0B, ey O e Waa (2)

Ol o5 5 (a1 g ki g G 19 (a1 ga gl 1 JUBE (ludaay 83 4] La 0@ gl

46(?&.&4 O\JJ) ad \\9).\3&?5,3.‘9 g.A'G\

Artinya: “Yahya bin Yahya bercerita kepada kamib&rkata: Aku berkata

kepada Malik, dari Nafi’, dari Ibnu Umar RA, dariabi SAW.
Bahwa Beliau SAW menyebutkan Ramadhan seraya hsab
“Janganlah kalian berpuasa hingga melihat Hilah ganganlah
kalian berhenti puasa hingga melihatnya. Apabilaliaka
terhalangi (oleh mendung), maka tetapkanlah (bdan8ya’ban)
untuknya.” (HR. Muslim)

e 08 el Cn dr 8 Gl () 08 B ( pa ) ) LT L s (g Was (3)

0 9kl ) 131 9 ) o gud IO ) g5 13) 20,00 & Jsmy JB 1 JB Ads Nl ua) B A

T (aesa 01 3).La g2 (D ) 0 gud aSile a8 (b ) g il

Artinya: “Yahya bin Yahya bercerita kepada kantrahim bin Sa'd

memberi kabar kepada kami: dari Ibnu Syihab, dafidSbin
Musayyab, dari Abi Hurairah RA, ia berkata: Radahl

760.

> Muslim bin Hajjaj. Shahih MuslimJuz II, Beirut: Daar al-Kutub al-llmiyah, 1992, him.

“®1bid., him. 759.
47bid., him. 762.
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bersabda: “Apabila kalian melihat Hilal, maka bexgaiah.
Apabila kalian melihatnya (Hilal) maka berbukalaRamun
apabila kalian terhalangi (oleh mendung), maka umesalah
selama 30 hari.” (HR. Muslim)
D. Rukyat dengan Alat Modern dan Pandangannya dalam Perspektif
Fikih

Dunia modern dengan perkembangannya telah membanuses
rukyat yaitu dengan adanya peralatan yang modemmgga menjadikan
proses rukyat al-hilal menjadi lebih efisien. Dengan bantuan teropong
maupun teleskop benda yang jauh akan tampak l|edkiat derta benda yang
kurang jelas akan lebih jelas, sehingga akan metalmnses rukyat menjadi
lebih mudah. Dengan demikian, teropong maupun kefesangat berguna
dalamrukyat al-hilal untuk lebih memberikan keyakinan bahwa yang tatlih
itu benar-benar hilaf?

Pelaksanaan rukyat yang ideal dengan perkembangdermsaat ini
adalah dengan menggunakan teleskop. Teleskop gekksanaan rukyat ini
juga tidak sembarangan, karena ukuran hilal yangatdipis dilatarbelakangi
oleh cahaya putih yang kuat maka kriteria telesfap dipilih adalah dengan
diameter lensa objektif dan juga pembesaran yasgaseantara keduanya.

Teleskop yang ideal dalam pelaksanaan rukyat jugaush memiliki

kemampuan untuk mengurangi cahaya latar belakang lgaat serta dapat

“8 Farid Ruskanda,00 Masalah Hisab dan Rukyat Telaah Syari'ah, Sdars Teknologi,
Jakarta: Gema Insani Press, 1996, him. 50.



35

mengutangi kontras pandangan. Teleskop Rukyat gikgmbangkan oleh
ICMI orsat Puspitek dapat mengurangi kontras lagdakang yang kuat.

Tidak hanya menggunakan teleskop, akan tetapi pewdg@n
teknologi lain seperti komputer yang berfungsi gglbapengolahan citra
(imaging processingyang dapat membalikkan benda sehingga lebih jelas
daripada cahaya latar belakangfi¥a.

Dalam menentukan arah ketampakan hilal, terlebihuldia harus
ditentukan arah acuan yaitu dengan menggunakanhilsab, sehingga dapat
diketahui di mana posisi hilal kemungkinan akadiitat. Di sini terlihat
bahwa hisab dan rukyat ibarat satu keping uangatedga sisi, yaitu satu sisi
berlogo rukyat dan sisi lainnya berlogo hisab. Raladalah petunjuk Allah
lewat Rasulullah Saw, sedangkan hisab adalah pétuiilah lewat ilmu
pengetahuar

Perbedaan pemahaman tentang rukyat hilal ini téainyjdak hanya
berdampak pada aspek metodologis, nhamun juga mahak&aspek praktis
(pelaksanaan rukyat). Kontradiksi yang muncul térkdangan penggunaan
alat optik untuk rukyat hilal, yang dinilai tidakjalan dengan praktek rukyat
nabi yang notabene menggunakan mata telanjang. dbayipraktek rukyat
hilal dapat dikategorikan menjadi dua cara, yaitu:

a. Rukyat al-Hilal bi al-*Aini

*“Ibid, him. 65-67
%0 Muhyiddin Khazin,99 Tanya Jawab Masalah Hisab dan Rukysé. 92.
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Rukyat hilal bi al-‘aini(rukyat hilal dengan mata telanjang) adalah
metode rukyat hilal di mana perukyat melakukan pemgfan secara
langsung menggunakan mata telanjang tanpa dibdatu aat apapun.
Rukyat seperti ini adalah rukyat yang dipraktekkéeh Rasulullah Saw
dan para sahabat.

b. Rukyat al-Hilal bi al-Alat

Rukyat hilal bi al-alat(rukyat hilal dengan alat) adalah metode
rukyat hilal di mana perukyat melakukan pengamatdengan
menggunakan alat yang berfungsi untuk memperbésar(penampakan)
hilal. Alat tersebut berupa theodolite, teleskopuman binokuler.

Adapun pendapat para ulama terkait praktek rukylat bukup
beragam. Muhammad bin Jamaluddin Makkiy al-‘Amiiglam kitabal-
Lum’ah al-Dimsyigiyyah menyatakan bahwa penetapan awal bulan
Kamariah harus menggunakan rukyat dengan inderglipatan manusia
(mata telanjang). Rukyat dengan mata tersebut dipakuk menentukan
jumlah bilangan hari dalam 2 bulan berturut-tugaitu bisa jadi 29 atau
30.51

Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin
Qudamah al-Maqdisiy dalam kitabl-Mughniy ‘ala Mukhtashor al-

Khorogiy menyebutkan penggunaan alat optikr(dhai) dapat membantu

> Muhammad bin Jamaluddin Makkiy al-‘Amiliy]-aum’ah al-DimsyigiyyahBeirut: Daar
al-Ta’aruf lil Mathbu’at, 1996, him. 88.
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penglihatan mata saat rukyat hilal. Jika pandangmatidak terhalang oleh

mendung atau awan, maka keesokan harinya ia tielgdubsa atau sudah
masuk 1 Syawal. Akan tetapi, jika pandangannya Ioetdat pembesar

terhalang oleh mendung atau awan, maka esok harnyaasih harus

berpuasa?

Menurut Ayatullah Khamenei, rukyat dengan mediat(aptik
seperti teleskop dan theodolite) tidak berbeda aemgkyat melalui cara
biasa (mata telanjang). Rukyat dengan cara terqebemnggunakan alat
optik) dinilai mu’tabar (dapat dijadikan sandaran). Kriterianya adalah
melihat. Oleh karena itu, rukyat dengan mata, kae#a, atau teleskop
dihukumi satu?

Abdul Hamid al-Syarwani dalam Hasyiyah al-Syarwani
menyatakan bahwa penggunaan alat yang dapat megunj&yat hilal
yang berfungsi memperbesar penampakan hilal (sefedeiskop dan
theodolite) masih dianggap sebagai ruk¥at.

Demikian pula menurut al-Muthi’i, penggunaan alaing dapat

membantu keberhasilan rukyat hilal diperbolehkaal i dikarenakan

2 Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bind@mah al-Magqdisiy, la
Mughniy ‘ala Mukhtashor al-KhorogjyBeirut: Daar al-Kutub al-limiah, 1996, him. 66.

%3 Ayatullah KhameneiTaudhih al-Masail (al-Muhassya lil Imam al-Khoma@idilid 1, hal.
986. Pertanyaan 853, http://www.islamquest.neti@thiae/question/fa9028, diakses pada tanggal 22
September 2012, jam 20.30 WIB.

> Abdul Hamid al-SyarwanHasyiyah Al-Syarwani Jilid ,3Beirut: Daar al-Kutub al-llmiyah,
t.t., him. 332.
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alat tersebut hanya bersifaasilah (perantara/pembantu), sedangkan pada
hakikatnya yang melihat hilal adalah mata manuaregymerukyat®

Abu Muhammad Mahmud bin Ahmad al-‘Ainiy dalam kitab
Bayanah Fi Syarhi al-Hidayajuga mengemukakan pendapat yang serupa
dengan pendapat Ibnu Qudamah, bahwa yang memadnfu masuknya
bulan baru adalah terlihatnya hilal. Jika mendutagi @awan menghalangi
penampakan hilal, maka jumlah hari dalam bularetarsdihitung 30 hari
(istikmal). Dalam hal ini, Mahmud bin Ahmad al-‘Aynberhujjah dengan
hadis yang di dalamnya secara jelas menyebutkaryepgrurnaan
bilangan 30 hari dalam 1 bulan jika hilal tidak liteat. la tidak
menyebutkan adanya ketentuan khusus bahwa rukylal harus
menggunakan mata telanjatig.

Abdurrahman al-Jaziriy dalarditab al-Figh ‘Ala Madzahib al-
‘Arba’ah mengungkapkan permasalahan awal bulan Kamarialyaden
cukup mendetail. Menurut Abdurrahman, penetaparukmgs awal bulan
Kamariah didasarkan atas 2 hal. Pertama, rukyailt jikb langit cerah dan
tidak terdapat hal-hal yang dapat menghalangi pagala seperti
mendung, awan, asap, dan sebagainya. Kedua, meuaggiRpn jumlah
hari dalam 1 bulan menjadi 30 hari jika langit kdaerah. Menurut dia,

permasalahan puasa tergantung dari hasil rukyaal. hila tidak

%5 al-Muthi’i, Mizan al-I'tidal, Beirut: Daar al-Kutub al-llmiyah, t.t., him. 35.
*% Abu Muhammad Mahmud bin Ahmad al-‘Ainiyl-Bayanah Fi Syarhi al-HidayatBeirut:
Daar al-Fikr, 1980, him. 277.
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menyebutkan adanya keharusan rukyat dengan madajaied) atau
memakai alat tertentil.
E. Teori VisbilitasHilal

Kriteria visibilitas hilal merupakan kajian astranb yang terus
berkembang, bukan sekadar untuk keperluan penentMainbulan Kamariah
bagi umat Islam, tetapi juga merupakan tantangamtifda para pengamat
hilal. Dua aspek penting yang berpengaruh: koridigi hilal akibat iluminasi
(pencahayaan) pada bulan dan kondisi cahaya lafgandakibat hamburan
cahaya matahari oleh atmosfer di ufuk (horiz2&n)

Salah satu unsur penting yang menentukan visibilitdal adalah
posisi matahari dan bulan pada saat pengamatdsn, esisi relatif antara
keduanya dilihat oleh pengamat. Ada beberapa istilah dalam
memperhitungkan kemungkinan terlihatnya hilaljastitersebut adalalf:

a. Age adalah umur hilal atau jarak waktu antara konjungsmpai
pengamatan hilal.

b. Lag adalah jeda waktu atau jarak waktu antara raatabrbenam dan
bulan terbenam/ matahari terbit dan bulan terbit.

c. Ketinggian hilal adalah tinggi hilal di atas ufuk.

®" Abdurrahman al-JaziriyKitab al-Figh ‘Ala Madzahib al-‘Arba’ah Juz, IBeirut: Daar al-
Fikr, 1972, him. 548.

%8 http://tdjamaluddin.wordpress.com/2010/08/02/aisvisibilitas-hilal-untuk-usulan-
kriteria-tunggal-di-indonesia/ diakses pada 14/48pukul 16.28 WIB

%9 Purwanto, Visibilitas Hilal Sebagai Acuan PenywsuiKalender Islam, Tugas Akhir
FMIPA ITB, Bandung, 1992, him.17.

0 Odeh, MSHNew Criterion for Lunar Crescent VisibilitfExperimental Astronomy, ,
2006, Vol. 18, him. 41.
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d. alL atau disebut ARCL dengan artian arc of ligltugarak busur bulan
dan matahari.

e. aS adalah arc of separation atau beda asensitngdkiadan matahari.

f. aD adalah arc of descent atau beda tinggi bulamudahari atau disebut
juga dengan arc of vision (ARCV).

g. dAz adalah difference of azimuth atau beda azimiarbdan matahari.

h. Lebar sabit adalah lebar cahaya hilal.

1. Kriteria VisbilitasHilal Internasional

Danjon pertama kali menyimpulkan bahwa kondisi ilewsi bulan
sebagai prasyarat terlihatnya hilal yang berdasamestrapolasi data
pengamatan menyatakan bahwa pada jarak bulan-matafahilal tak
mungkin terlihat. Batas®ni dikenal dengan limit Danjon. Model yang
dikenalakan Schaefer menunjukkan bahwa limit Danglisebabkan
karena batas sensitivitas mata manusia yang titsk rfnelihat cahaya
hilal dalam kondisi sangat tipfs.

Schaefer dalam diagram gambarnya menunjukkan bahwa
kecerlangan total sabit hilal akan semakin berkyra®ngan makin
dekatnya bulan ke matahari. Jardkk&cerlangan di pusat sabit hanya
bernilai 10,5 magnitudo, sedangkan di ujung tandakit (cusp) pada
posisi 50 kecerlangannya hanya 12 magnitudo. Sensitivitag mainusia

hanya dapat melihat sekitar magntitudo 8, pad jaital terdekat dengan

®1 Schaefer, BE, “Length of the Lunar Crescent”, @RJAstr. Soc. , 1991, Vol. 32,him. 265
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matahari sekitar 795 Jarak 7,% hanya titik bagian tengah sabit yang
terlihat. semakin jauh dari matahari busur sabitgyterlihat lebih besar,
misalnya pada jarak $®usur sabit sampai sekitar®sfari pusat sabit ke
ujung tanduk sabit (cusp®) Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin
dekat ke arah matahari (derajat di masing-masinyaiiu kuat cahaya
semakin redup (angka magnitudonya semakin besar)seimakin ke arah

tanduk sabit (cusps) juga semakin redup.

Integrated surface Brightness (Mag)

0° 10°  20° 30 40° 50°  &0° J0*  80®  oQ°
-£—— Middle (ZIJ Cusps —»=

Gambar 2.1. Kurva kuat cahaya sabit bulan.

%2 |bid, him. 268-270
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Perbandingan hasil model dan ekstrapolasi emjirits Danjorf>
dengan limit jarak terdekat bulan-matahari (sun-maagle) sekitar %7
Hasil model tersebut menunjukkan bahwa batasant liDanjon
disebabkan oleh batas sensitivitas mata manuséd Kdrenannya sangat
mungkin untuk mendapatkan limit Danjon yang lebéndah dengan
meningkatkan senitivitas detektornya, misalnya dengenggunakan alat
optik seperti yang diperoleh Odeh yang mendapadtkdnDanjon 6,4.%*

Beberapa peneliti membuat kriteria berdasarkan bedgi bulan-
matahari dan beda azimutnya. llyas memberikan rkaité@sibilitas hilal
dengan beda tinggi minimal®d4ntuk beda azimut yang besar dan
10,£ untuk beda azimut °6° Sedangkan Caldwell dan Laney
memisahkan pengamatan mata telanjang dan dengamabaalat optik.
Caldwell dan Laney memberikan kriteria beda tinggnimum 4 untuk
semua cara pengamatan pada beda azimut yang kmsdreda tinggi
minimum sekitar 6,5untuk beda azimut°@ntuk pengamatan dengan alat
optik.°® Beda tinggi minimum untuk beda azimdti@entik dengan limit
Danjon dengan alat optik yang dikemukakan Odeh.

Kriteria  visibilitas hilal dengan limit Danjon ti#a

memperhitungkan kondisi kontras cahaya latar degarufuk barat

®%|bid, him. 265

% Odeh,Op.Cit him. 63.

% llyas, M. Limiting Altitude Separation in the New Moon'’s Fikésibility Criterion, Astron.
Astrophys. 1988, Vol. 206, him. 134.

% caldwell, JAR and Lane¥irst Visibility of the Lunar crescenffrican Skies, 2001, No.
5, him. 4-5
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melainkan hanya mendasarkan pada fisik hilalnya. s&gpek kontras
latar depan di ufuk barat sudah diperhitungkan deng
memperhitungkaarc of light(beda tinggi bulan-matahari), tetapi aspek
fisik hilal secara tidak langsung hanya diwakilelolbeda azimut bulan-
matahari yang di dalamnya mengandung jarak suduinmal bulan-
matahari.

Odeh melakukan pendekatan sedikit berbeda menggaoradpek
fisik hilal dengan mengkhususkan kriteria lebarits@y) dalam satuan
menit busur (°) seperti ditunjukkan pada tabel dwhh yang dipisahkan
dengan alat optik (ARCV1), dengan alat optik, tetayasih mungkin

dengan mata telanjang (ARCV?2), dan dengan matajasig (ARCV3)®’

W 0.1 0.2 0.3 04 05 o068 07 08 09
ARCV] 5.6° 5.0¢ 4.4° 3.8 3.2 2.7 2.1 1.6 L0
ARCV2 8.5 71.9¢ 7.3° 6.7 6.2 5.6 5.1° 4.5 4.0F
ARCV:E 122 11.6 1 1.0¢ 10.4 0.8 Q9.3 8.7 8.2 7.6

Tabel 2.1. Kriteria visibilitas hilal Odeh (2006¢mban (1) alat optik, (2)
alat optik, masih mungkin dengan mata telanjanay B8) dengan mata
telanjang.

Kriteria lain di antaranya dikembangkan oleh Mohadnilyas

dari lICP (nternational Islamic Calendar ProgrammeéMalaysia. Kriteria

imkan rukyat yang dirumuskan IICP meliputi tigatéria®

" 0deh,0p.Cit him. 43
®Thomas Djamaluddin, “Kriteria Imkanur Rukyat Khaslbnesia : Titik Temu Penyatuan
Hari Raya dan Awal Ramadhan”, Dimuat di Pikiran fRetk 30 Januari 2001.
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Pertama kriteria posisi bulan dan matahari: Beda tingglab-
matahari minimum agar hilal dapat teramati adalatiedgjat bila beda
azimuth bulan — matahari lebih dari 45 derajata liéda azimuthnya 0
derajat perlu beda tinggi lebih dari 10,5 derajat.

Kedug kriteria beda waktu terbenam: Sekurang-kurandmyan
40 menit lebih lambat terbenam daripada mataharirdamerlukan beda
waktu lebih besar untuk daerah di lintang tinggrutama pada musim
dingin.

Ketiga, kiteria umur bulan (dihitung sejak ijtima’): Hildlarus
berumur lebih dari 16 jam bagi pengamat di daerapik dan berumur
lebih dari 20 jam bagi pengamat di lintang tinggi.6

Kriteria IICP sebenarnya belum final, mungkin bexubdengan
adanya lebih banyak data. Kriteria berdasarkan ubulan dan beda
posisi nampaknya kuat dipengaruhi jarak bulan-bdem posisi lintang
ekliptika bulan, bukan hanya faktor geografis.

2. Kriteria VisibilitasHilal Indonesia
Djamaluddin mengusulkan kriteria visibilitas hildi Indonesia

(dikenal sebagai Kriteria LAPAN) yang berdasarkaatad kompilasi

® Thomas Djamaluddinimkan Rukyat: Parameter Penampakan Sabit Hilal dRagam
Kriterianya (Menuju Penyatuan Kalender Islam di émésia) kumpulan Materi “Pendidikan dan
Pelatihan Nasional Pelaksana Rukyat Nahdlatul Uldbilaksanakan pada; tanggal 17-23 desember
2006 / 26 Dzulqo’dah — 2 Dzulhijjah 1427 H di Masf\gung Jawa tengah, him. 3.
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Kementerian Agama RI pada penetapan awal Ramadyawal, dan
Dzulhijjah yaitu ;
a. Umur hilal harus > 8 jam.
b. Jarak sudut bulan-matahari harus >5,6
c. Beda tinggi > 3 (tinggi hilal > 2) untuk beda azimut ~°6tetapi bila
beda azimutnya <°perlu beda tinggi yang lebih besar lagi. Untuk
beda azimut ) beda tingginya harus * 9
Kriteria LAPAN memperbarui kriteria MABIMS/DEPAG Rjlang
selama ini dipakai dengan ketinggian minimal®”®2 tanpa

memperhitungkan beda azim(t.

10
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Beda Azimuth (derajat)

Gambar 2.2. Kriteria visibilitas hilal berdasarkasata kompilasi
Kementerian Agama RI.

O PurwantoOp. Cit him 37.

"L Djamaluddin, T.Visibilitas Hilal di IndonesiaWarta LAPAN, Vol. 2, No. 4, Oktober
2000, HIm. 137 — 136.
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RHI memberikan interpolasi kriteria dengan nilgd aerkecil

ideal adalah4,776 (terjadi pada DAz 7,52% yang jika dibulatkan

menjadi 3 (lihat Tabel 2.1). Nilai terkecil ini cukup dekaemgan nilai

ap terkecil menurut llyas yakni°4

Faktanya, dalam basis data visibilitas indonediaj ap terkecil

empiris adalah lebih besar, yakni 5ang jika dibulatkan menjadi°6

Data pengamatan di sekitar Indonesia yang dihiniidh(Rukyatul Hilal

Indonesia) menunjukkan sebaran data beda tingghkmiatahari > %2

DAz (°)| aD (°) | DAz (°)| aD (°) | DAz (°)| aD (°) | DAz (°)| aD (°)
0 10,382 2,5 7,276 5 5,407 7,5 4776
0,2t 10.C16 2.7F 7,032 5,2k 5,28¢ 7,75 4,781

Tabel 2.2.: Nilai selisih tinggi Bulan—Matahari (aDninimum terhadap

selisih azimuttbulan—matahari (DAz) bagi kriteria visibilitas Inuesia.

Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Rukyat

Pelaksanaan rukyat memang tidaklah semudah melalpém@glihatan

terhadap benda yang ada di depan mata. Dalam paekeks rukyat ada

hambatan-hambatan yang mengganggu pelaksanaant rykys harus

diperhatikan, dan juga mempunyai faktor pentinggyaarus diperhatikan,

diantaranya adalah:

1. Kondisi Geografis Lokasi Rukyat

Hal ini sesuai dengan kriteria lokasi rukyat dalboku Pedoman

Teknik Rukyathahwa daerah pandangan ke arah ufuk Barat hatuskeer

him. 18.

2 Ma’rufin Sudibyo,Data Observasi Hilal2007-2009 di Indonesiogyakarta RHI, 2012,
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sebesar 28,5 derajat ke arah Utara maupun ke Sealara arah Barat.
Angka 28,5 derajat ini didapatkan dari nilai deBn maksimum bulan,
yaitu 28,5 derajat. Sedangkan deklinasi maksimurtainaai adalah 23.5
derajat. Deklinasi bulan mempengaruhi arah terbegyanbulan, jika
deklinasi bulan bernilai 20 derajat, maka saabiilan terbenam pada 20
derajat dihitung dari arah Barat ke arah Uthra
2. Kondisi Atmosfer
Gangguan atmosferik sewaktu melakukan rukyatudl Hiérjadi
kebanyakan di lapisan Troposfir (0-16 km) di ekuadan (0-8 km) di
kutub, karena di lapisan inilah terjadi fenomenasfeena cuaca seperti
suhu, tekanan, partikel di udara dan kondisi awangymenimbulkan
peristiwa optik di atmosfir, seperti refraksi, eMsi dan difraksi bahkan
menyerap cahaya sehinggga mempengaruhi pengliffatan.
3. Alat rukyat
Keadaan hilal yang begitu tipis dan halus sangjatuntuk dilihat.
Pada saat matahari baru saja terbenam, cahaya $&amgg masih cukup
terang twilight), yang menyulitkan perukyat untuk dapat melihdalhi
Selain itu saat rukyat dilakukan, umur bulan masilda, sehingga cahaya

bulan masih terlalu tipis. Cahaya bulan ini hantmeak jauh berbeda

'3 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agalaa Pedoman Tehnik Rukyat,
Jakarta: Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Adalai, 1994/1995, him. 20.

" Muhammad HusniMengenal Faktor Gangguan Atmosferik (Ghumma) Paelak®anaan
Rukyatul Hilal, Kumpulan-kumpulan Materi “Pendidikan dan Pelatidasional Pelaksana Rukyat
Nahdlatul Ulama” Dilaksanakan pada tanggal 17-28edder 2006 / 26 Dzulgo’dah — 2 Dzulhijjah
1427 H di Masjid Agung Jawa tengah, him. 2.
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dengan terangnya langit senja yang cerah tanpa.3w2aam keadaan
sore hari cahaya ini sangat kuat dan mengalahksayaailal yang sangat
redup. Kecerahan atau kuat cahaya hilal tidak sadfgadibandingkan
cahaya bulan purnan.
4. Penglihatan Mata Manusia

Jauhnya bulan dari permukaan bumi yang mencagabD@0 km.
karena kondisi ini, bulan hanya mengisi sudut saek# Y2 derajat, yang
berarti hanya mengisi 1/80 sudut pandang mata nantsnpa
menggunakan alat. Berarti hilal hanya mengisi sekit.25 % dari
pandangan. Oleh sebab itu pengaruh benda yangitdisgla sangatlah
besar sekitar 98.75 %. Benda seperti awan darakilehaya bisa menipu
mata manusia sehingga celah pada awan yang bekhebluk tiis, bisa

disangka sebagai hil4f.

> Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agafhimanak Hisab Rukyafakarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981, Rim. 5

"% Farid Ruskanda&p.cit, him. 42.

" Ibid, him. 41



